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Abstract, According to a UNESCO report, more than 80% of industrial wastewater containing hazardous
substances is discharged without treatment. This research aims to understand the implementation of Permen LHK
Number 6 of 2021 in the management of hazardous waste at PT Bina Guna Kimia and the role of the Semarang
Regency Environmental Agency (DLH). The research uses a descriptive qualitative approach with empirical
Juridical methods. Data were obtained through observation, interviews, documentation, and literature studies,
and validated by source triangulation and analyzed qualitatively. The results showed that PT Bina Guna Kimia
has implemented Permen LHK No. 6 of 2021 well, although there are still challenges such as the lack of
understanding of employees about waste classification. The B3 waste management system in this company is quite
effective with strict procedures in identification, storage, transportation, recording through logbooks, and real-
time monitoring through the SIMPEL application. The company also regularly conducts training and works with
certified vendors. DLH Semarang Regency plays an active role through supervision, socialization, compliance
audits, coaching, and education to businesses to increase environmental awareness and compliance. This study
suggests that DLH and PT Bina Guna Kimia improve education and training programs, and encourage industry
players to seek alternative funding for the implementation of environmentally friendly technology. In addition,
collaboration between stakeholders needs to be improved to create effective and sustainable hazardous waste
management.
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Abstrak, Menurut laporan UNESCO, lebih dari 80% air limbah industri yang mengandung zat berbahaya dibuang
tanpa pengolahan. Penelitian ini bertujuan memahami implementasi Permen LHK Nomor 6 Tahun 2021 dalam
pengelolaan limbah B3 di PT. Bina Guna Kimia dan peran Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Semarang.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode yuridis empiris. Data diperoleh melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka, serta divalidasi dengan triangulasi sumber dan dianalisis
secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Bina Guna Kimia telah menerapkan Permen LHK No.
6 Tahun 2021 dengan baik, meskipun masih terdapat tantangan seperti kurangnya pemahaman karyawan tentang
klasifikasi limbah. Sistem pengelolaan limbah B3 di perusahaan ini cukup efektif dengan prosedur ketat dalam
identifikasi, penyimpanan, pengangkutan, pencatatan melalui loghook, dan pemantauan real-time melalui aplikasi
SIMPEL. Perusahaan juga rutin melaksanakan pelatihan dan bekerja sama dengan vendor bersertifikasi. DLH
Kabupaten Semarang berperan aktif melalui pengawasan, sosialisasi, audit kepatuhan, pembinaan, dan edukasi
kepada pelaku usaha untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan lingkungan. Penelitian ini menyarankan agar
DLH dan PT. Bina Guna Kimia meningkatkan program edukasi dan pelatihan, serta mendorong pelaku industri
mencari pendanaan alternatif guna penerapan teknologi ramah lingkungan. Selain itu, kolaborasi antara pemangku
kepentingan perlu ditingkatkan untuk menciptakan pengelolaan limbah B3 yang efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Implementasi; Pabrik Kimia; Pengelolaan Limbah B3

1. PENDAHULUAN
Sektor industri memiliki peran krusial dalam pembangunan ekonomi global, termasuk
Indonesia, dengan kontribusi signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, peningkatan

ekonomi, dan pnguatan ekspor. Namun, pertumbuhan sektor ini juga membawa tantangan
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lingkungan, seperti pencemaran akibat limbah beracun yang dihasilkan. Masyarakat, terutama
di daerah pedesaan, menghadapi dampak serius dari pencemaran yang diakibatkan oleh
industri, yang memengaruhi kesehatan dan kualitas hidup mereka. Sektor pengolahan, sebagai
bagian dari industri, menyumbang lebih dari 20% PDB Indonesia pada tahun 2021, tetapi juga
berkontribusi pada masalah pencemaran yang memerlukan perhatian serius dari pemerintah
dan masyarakat.

Dalam konteks ini, penulis mengidentifikasi beberapa masalah utama, termasuk
rendahnya kesadaran pengelolaan limbah di industri, khususnya limbah B3, serta dampak
pencemaran yang merugikan ekosistem dan kesehatan masyarakat. Selain itu, peran Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Semarang dalam pengelolaan limbah juga menjadi sorotan,
mengingat pentingnya kolaborasi antara pemerintah dan industri untuk mengatasi masalah ini.
Penelitian ini akan membatasi fokus pada implementasi Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Nomor 6 Tahun 2021 dalam pengelolaan limbah B3 di pabrik kimia, khususnya
di PT. Bina Guna Kimia yang berlokasi di Kabupaten Semarang.

Dengan demikian, penelitian ini akan mengeksplorasi sistem pengelolaan limbah di
pabrik tersebut dan peran pemerintah daerah dalam pengawasan dan penegakan hukum.
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini meliputi bagaimana implementasi
Peraturan Menteri LHK Nomor 6 Tahun 2021 dalam pengelolaan limbah B3 pabrik kimia,
bagaimana sistem pengelolaan limbah B3 di PT. Bina Guna Kimia, dan bagaimana peran Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Semarang dalam pengelolaan limbah B3. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk memahami implementasi Peraturan Menteri LHK Nomor 6 Tahun 2021 dalam
pengelolaan limbah B3, mengeksplorasi sistem pengelolaan limbah di PT. Bina Guna Kimia,
dan menganalisis peran Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Semarang dalam pengelolaan
limbah B3.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik mengenai
tantangan dan solusi dalam pengelolaan limbah industri. Penelitian ini menggunakan beberapa
teori sebagai landasan, termasuk Teori Welfare State oleh Prof. Mr. R. Kranenburg, yang
menekankan tanggung jawab negara dalam memastikan kesejahteraan masyarakat. Teori
Hukum Lingkungan oleh Drupsteen menjelaskan hukum sebagai instrumen pengelolaan
lingkungan, sedangkan Teori Environmental Ethics oleh Sonny Keraf menyoroti pentingnya
etika dalam interaksi manusia dengan lingkungan. Terakhir, Teori Efektivitas Hukum oleh
Lawrence M. Friedman menekankan pentingnya substansi, struktur, dan budaya hukum dalam

efektivitas penerapan hukum.
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Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan berbagai masalah terkait pengelolaan
limbah dan dampaknya terhadap lingkungan. Penelitian oleh Mastur dan Budiyono (2020)
mengungkapkan tantangan dalam pengelolaan sampah di Semarang, sementara Alicya
Rahmawati dkk. (2024) menyoroti peningkatan volume sampah akibat pertumbuhan
penduduk. Penelitian Umi Mustaghfiroh dkk. (2020) menunjukkan keberhasilan pengelolaan
sampah melalui partisipasi masyarakat dan kolaborasi antara pemerintah dan swasta. Penelitian
ini bertujuan untuk memberikan pembaruan dan penyempurnaan terhadap temuan-temuan
tersebut dengan fokus pada pengelolaan limbah B3 di PT. Bina Guna Kimia.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap pemahaman dan pengelolaan limbah B3 di industri, serta mendorong kolaborasi
antara pemerintah dan sektor industri untuk menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan
sehat. Penelitian ini juga akan memberikan rekomendasi bagi pihak-pihak terkait dalam
meningkatkan kesadaran dan implementasi pengelolaan limbah yang lebih baik, sehingga
dampak negatif terhadap lingkungan dapat diminimalisir. Melalui pendekatan yang
komprehensif, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi kebijakan dan praktik

pengelolaan limbah di masa depan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif-kualitatif dengan fokus pada
implementasi Peraturan Menteri LHK Nomor 6 Tahun 2021 terkait pengelolaan limbah B3 di
PT. Bina Guna Kimia dan peran Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Semarang. Jenis
penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris, yang menggabungkan analisis data sekunder
dari kajian literatur dan peraturan perundang-undangan dengan pengumpulan data primer
melalui wawancara dan observasi langsung. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer,
yang diperoleh langsung dari informan dan responden terkait, serta data sekunder yang
mencakup bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Metode analisis dilakukan melalui
empat langkah, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai penerapan peraturan

dan pengelolaan limbah B3 di pabrik kimia.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 6 Tahun 2021 tentang Tata
Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah B3 diundangkan sebagai respons atas kebutuhan

yang mendesak untuk melindungi lingkungan dari pencemaran bahan berbahaya dan beracun.
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Pemerintah menargetkan agar regulasi ini dapat menjadi pedoman bagi seluruh elemen industri
di Indonesia, terutama pelaku usaha yang menghasilkan limbah B3, untuk mengelola limbah
tersebut secara bertanggung jawab. Tujuannya agar limbah tidak mencemari lingkungan dan
tidak membahayakan keselamatan manusia maupun makhluk hidup lain yang ada di sekitarnya.
Pelaksanaan regulasi ini membutuhkan pengawasan yang ketat, pemahaman yang mendalam,
serta pelaporan yang akurat dan terstruktur.

PT. Bina Guna Kimia merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang konsisten
menjalankan pengelolaan limbah B3 sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam Permen
LHK Nomor 6 Tahun 2021. Perusahaan tersebut menerapkan langkah-langkah pengawasan
yang komprehensif, mulai dari inspeksi mandiri hingga audit internal dan audit eksternal secara
berkala. Setiap lokasi penyimpanan limbah B3 di perusahaan diberi tanda berupa plang nama
dan koordinat yang jelas, serta setiap limbah diberikan label identitas dan piktogram yang
sesuai dengan standar keselamatan lingkungan. Pelaporan data pengelolaan limbah dilakukan
secara otomatis dengan memanfaatkan sistem digital yang memudahkan pemantauan dan
evaluasi.

Tidak hanya perusahaan, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Semarang juga berperan
aktif mendukung pelaksanaan peraturan tersebut dengan melakukan pengawasan secara
langsung dan melaksanakan sosialisasi kepada perusahaan-perusahaan di wilayahnya.
Kesadaran masyarakat sekitar terhadap pengelolaan limbah semakin meningkat melalui
kegiatan monitoring limbah yang dilakukan secara mandiri dan didukung oleh Dinas
Lingkungan Hidup. Upaya menjaga kebersihan sungai dan koordinasi dengan pihak industri
menjadikan kolaborasi tersebut sebuah contoh sinergi yang efektif bagi kelestarian lingkungan
di Kabupaten Semarang.

Tentu saja, di balik berbagai kemajuan tersebut, masih terdapat tantangan dan kendala
dalam mengimplementasikan Permen LHK Nomor 6 Tahun 2021. Salah satu kendala paling
signifikan adalah proses perizinan yang kini memiliki birokrasi lebih rumit dan memakan
waktu lama akibat perizinan dialihkan dari daerah ke pemerintah pusat. Situasi ini
menyebabkan beberapa proyek industri menjadi tertunda karena izin lingkungan seperti
AMDAL dan izin limbah B3 belum diterbitkan sepenuhnya. Selain itu, kesadaran dan
pemahaman yang belum merata di kalangan karyawan dan pelaku usaha juga menjadi
tantangan yang harus segera diatasi.

PT. Bina Guna Kimia walaupun menghadapi kendala tersebut, berhasil menunjukkan
prestasi tinggi dalam pengelolaan limbah B3 dengan tetap menjalankan peraturan secara

konsisten dan baik. Perusahaan mampu mempertahankan sertifikat ISO dan memperoleh
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penilaian PROPER biru, yang menandakan kepatuhan penuh terhadap peraturan pengelolaan
limbah yang berlaku. Keseriusan dan komitmen perusahaan tersebut memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap citra perusahaan di mata konsumen, pemerintah, dan lembaga
keuangan. Hal ini juga meningkatkan kepercayaan dari berbagai pihak terutama dalam
mempengaruhi pembiayaan dan kegiatan usaha perusahaan.

Dari sisi masyarakat, dampak keberhasilan pengelolaan limbah yang lebih baik juga
terus terasa nyata. Warga Desa Klepu dan sekitarnya menyatakan bahwa kualitas lingkungan
di wilayah mereka membaik signifikan. Bau belerang yang sempat mengganggu telah hilang,
dan kondisi sungai yang sebelumnya tercemar mulai membaik sehingga air sungai kembali
dapat dimanfaatkan untuk aktivitas sehari-hari. Kegiatan warga melakukan pemantauan
mandiri dan pengambilan sampel serta uji laboratorium menunjukkan peran aktif masyarakat
dalam menjaga lingkungan mereka secara berkelanjutan.

Permen LHK Nomor 6 Tahun 2021 mengatur secara jelas dan tegas mengenai aspek
perizinan, teknis pengelolaan, pelaporan, serta pengawasan limbah B3 dari tahap hulu sampai
hilir. PT. Bina Guna Kimia hanya memiliki izin untuk penyimpanan sementara limbah sehingga
rutin melakukan pengangkutan limbah ke pengolah yang telah memiliki izin pengelolaan
limbah berbahaya. Perusahaan dengan teliti mengidentifikasi jenis dan karakteristik limbah,
serta mengelolanya sesuai standar fisik dan hukum yang berlaku, disertai kerjasama dengan
vendor pengelola yang terpercaya dan bersertifikasi.

Pengawasan dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Semarang meliputi inspeksi
lapangan secara langsung serta memanfaatkan sistem pelaporan elektronik bernama SIMPEL
yang wajib digunakan setiap perusahaan. Selain itu, Dinas Lingkungan Hidup juga melakukan
audit dan evaluasi rutin sebagai bagian dari sistem pengawasan agar kepatuhan terhadap
regulasi dapat dipastikan. Pendekatan model persuasif serta edukasi dan pembinaan teknis turut
memperkuat pemahaman dan kepatuhan pelaku usaha terhadap peraturan yang berlaku.

Secara hukum, Peraturan Menteri menempati posisi penting dalam hierarki regulasi di
Indonesia sebagai instrumen pelaksana Undang-Undang. Regulasi ini menjamin konsistensi
pelaksanaan kebijakan lingkungan dari tingkat nasional sampai daerah, sekaligus menjadi basis
acuan bagi pemerintah daerah dalam menjalankan fungsi pengawasan dan penegakan hukum.
Koordinasi lintas lembaga dan keselarasan regulasi menjadi faktor utama dalam pengelolaan
limbah yang efektif dan berkelanjutan.

Sistem pengelolaan limbah di PT. Bina Guna Kimia menitikberatkan pada prinsip
keselamatan lingkungan, efisiensi operasional, dan kepatuhan regulasi. Tahapan identifikasi

limbah dengan kode khusus, penyimpanan yang terpisah antara limbah cair dan padat, serta
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pengangkutan oleh transporter resmi ke pengolah limbah berizin membentuk rantai
pengamanan yang kokoh. Langkah-langkah ini penting untuk menghindari risiko pencemaran
serta penyalahgunaan limbah oleh pihak yang tidak bertanggung jawab.

Pelatihan dan sertifikasi bagi karyawan yang terlibat dalam pengelolaan limbah B3 juga
menjadi landasan utama untuk menjamin pelaksanaan pengelolaan limbah yang sesuai standar.
Ibu Aulia sebagai penanggung jawab memiliki sertifikasi, dan di bawahnya terdapat staf
operasional serta operator TPS yang rutin mendapatkan pelatihan. Informasi dan kebijakan
lingkungan disebarkan secara berkala melalui buletin internal agar seluruh karyawan
memahami tanggung jawab masing-masing.

Dengan didukung sistem digital seperti aplikasi SIMPEL serta penggunaan alat
monitoring, pengawasan dan pelaporan pengelolaan limbah dapat dilakukan secara sistematis
dan realtime. Perusahaan juga secara teratur melaksanakan audit internal dan eksternal,
termasuk dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Semarang dan kantor pusat di luar negeri.
Ini menegaskan komitmen perusahaan terhadap transparansi dan akuntabilitas lingkungan.

Meski demikian, kendala biaya masih menjadi hambatan besar bagi perusahaan kecil
dan usaha mikro yang kesulitan membiayai pengolahan limbah B3 sesuai peraturan. Tingginya
biaya pengolahan dan minimnya fasilitas pengumpulan limbah yang terjangkau menyebabkan
kesulitan bagi usaha kecil untuk patuh terhadap regulasi. Dukungan berupa solusi inovatif dan
bantuan dari pemerintah maupun swasta menjadi kebutuhan penting untuk mengatasi persoalan
ini.

Regulasi Permen LHK Nomor 6 Tahun 2021 dipandang sebagai kemajuan signifikan
dalam penegakan hukum lingkungan di Indonesia. Regulasi ini mengatur tata kelola limbah
secara rinci dari proses hulu hingga hilir, mewajibkan usaha memperoleh izin dan tetap patuh
terhadap standar pengelolaan limbah. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Semarang
menjalankan tugas pengawasan, audit, dan penegakan hukum dengan bertanggung jawab,
memberikan efek jera sekaligus membina kepatuhan.

Dari segi etika lingkungan, tindakan PT. Bina Guna Kimia tidak hanya dilihat sebagai
pemenuhan kewajiban hukum, tetapi juga sebuah tanggung jawab sosial dan moral terhadap
lingkungan dan masyarakat sekitar. Pendekatan ini menanamkan nilai keadilan dan
keberlanjutan, di mana perusahaan tidak hanya berorientasi profit semata melainkan juga
memperhatikan keseimbangan ekosistem dan kualitas hidup manusia.

Proses pengelolaan limbah di industri kimia tersebut memperlihatkan penerapan teori
efektivitas hukum, di mana substansi hukum yang kuat didukung oleh struktur kelembagaan

pengawasan yang efektif serta budaya hukum yang mendorong kepatuhan. Ketiga aspek ini
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harus berjalan harmonis agar pengelolaan limbah B3 dapat dijalankan secara efektif dan
menjawab kompleksitas persoalan lingkungan.

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, penerapan pengelolaan limbah B3
menjadi instrumen strategis untuk melindungi sumber daya alam dan memastikan
keberlanjutan ekonomi industri. Melalui kepatuhan terhadap regulasi lingkungan, perusahaan
tidak hanya melindungi reputasinya, tetapi juga membantu mendorong pertumbuhan industri
yang bertanggung jawab dan ramah lingkungan.

Peran serta masyarakat dalam pengawasan lingkungan sangat penting dan tidak bisa
dilewatkan. Di Desa Klepu, inisiatif masyarakat dalam memantau kualitas air sungai serta
berkomunikasi langsung dengan perusahaan dan pengawas lingkungan meningkatkan kontrol
sosial yang efektif sehingga pencemaran dapat diminimalisir. Pendekatan ini merupakan bukti
bahwa pengelolaan limbah B3 merupakan tanggung jawab bersama.

Pemanfaatan teknologi digital seperti aplikasi SIMPEL dan perangkat monitoring
merupakan kemajuan penting untuk meningkatkan transparansi dan keakuratan data
pengelolaan limbah. Dengan sistem ini, proses audit dan penanganan ketidaksesuaian dapat
dipercepat, mengurangi praktik birokrasi berlebihan dan potensi pelanggaran yang merugikan
lingkungan.

PT. Bina Guna Kimia menegaskan bahwa pengelolaan limbah bukan sekadar
memenuhi persyaratan hukum, melainkan juga bagian dari strategi manajemen risiko
lingkungan untuk membatasi dampak negatif limbah terhadap kesehatan manusia dan
ekosistem. Komitmen perusahaan untuk meminimalkan pencemaran dan memastikan
pemusnahan limbah secara aman menjadi prioritas utama.

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Semarang terus berinovasi dan meningkatkan
program pengawasan serta bimbingan teknis kepada pelaku usaha. Pendekatan yang
menggabungkan pengawasan ketat, sosialisasi yang intensif, dan kerja sama lintas instansi
menjadikan Dinas Lingkungan Hidup sebagai pilar utama pengelolaan limbah B3 di daerah
tersebut.

Keberhasilan pengelolaan limbah berbahaya dan beracun yang dilakukan PT. Bina
Guna Kimia dengan dukungan pengawasan dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Semarang menunjukkan bahwa kolaborasi antar pemangku kepentingan sangat vital dalam
mewujudkan pengelolaan lingkungan yang efektif. Hal ini menjadi model bagi perusahaan lain
untuk mengadopsi praktik pengelolaan limbah yang bertanggung jawab.

Integrasi aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam pengelolaan limbah membuka

jalan menuju pembangunan berkelanjutan. Dengan pemenuhan ketentuan lingkungan dan
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pelibatan aktif masyarakat, industri dapat memberikan kontribusi positif bagi kesejahteraan
masyarakat serta kelangsungan ekosistem yang sehat.

Dari aspek legalitas, Peraturan Menteri tersebut memperjelas tata cara pengelolaan
limbah B3 dan memberikan kepastian hukum bagi pelaku usaha serta aparat pengawas.
Kepastian ini sangat penting untuk menghindari penafsiran yang berbeda-beda serta
memastikan konsistensi dan koordinasi dalam pelaksanaan peraturan.

Secara teknis, pengelolaan limbah di PT. Bina Guna Kimia terdiri dari identifikasi jenis
limbah sesuai kode yang berlaku, penanganan fisik di tempat penyimpanan sementara, dan
pengangkutan oleh transporter yang berizin ke pengolah yang resmi. Proses ini mengurangi
risiko pencemaran dan potensi kecelakaan kerja.

Audit internal dan eksternal rutin, termasuk audit ISO dan audit dari kantor pusat
internasional, menjadikan sistem pengelolaan limbah terdokumentasi dan terstandar.
Sertifikasi-sertifikasi ini membuktikan bahwa perusahaan menerapkan praktik industri
terkemuka dalam pengelolaan lingkungan.

Pelatihan berjenjang bagi seluruh karyawan dan penanggung jawab limbah B3
merupakan dasar penting untuk menjamin bahwa pengelolaan limbah dilaksanakan dengan
benar dan konsisten. Penyebaran informasi secara rutin melalui buletin lingkungan juga
memperkuat pemahaman serta kesadaran karyawan akan pentingnya pengelolaan limbah yang
baik.

Pemanfaatan aplikasi SIMPEL dan tools monitoring memungkinkan pengawasan yang
kontinyu dan real-time. Sistem ini mendukung transparansi, akuntabilitas, dan mempercepat
proses audit serta evaluasi sehingga risiko kesalahan dan pelanggaran dapat ditekan secara
signifikan.

Implementasi melalui regulasi yang konsisten memunculkan nilai tambah ekonomi
berkelanjutan melalui pengurangan risiko lingkungan dan peningkatan reputasi perusahaan.
Hal ini membuka peluang bisnis yang lebih luas serta mendorong praktik industri yang ramah
lingkungan.

Meskipun ada tantangan yang tersisa, terutama dalam hal biaya dan pengetahuan untuk
pelaku usaha mikro, solusi yang inovatif dan bantuan dari berbagai pihak sangat dibutuhkan
agar pengelolaan limbah B3 dapat dilakukan dengan baik tanpa membebani pelaku usaha kecil.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan limbah B3 di PT. Bina Guna Kimia
dapat dijadikan contoh keberhasilan, di mana kolaborasi antara perusahaan, pemerintah, dan
masyarakat mampu menghasilkan tata kelola limbah yang efektif dan berkelanjutan, sesuai

dengan harapan pemerintah melalui Permen LHK Nomor 6 Tahun 2021.
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4. SIMPULAN

Implementasi Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Permen LHK)
Nomor 6 Tahun 2021 di PT. Bina Guna Kimia mencerminkan upaya serius dan komprehensif
perusahaan dalam mengelola limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dengan mematuhi
seluruh regulasi yang berlaku, yang dilaksanakan melalui mekanisme pengawasan ketat yang
mencakup inspeksi mandiri, audit internal dan eksternal secara rutin, serta pelaporan
pengelolaan limbah secara terstruktur menggunakan sistem elektronik terintegrasi seperti
SIMPEL, yang menjamin transparansi dan akuntabilitas tingkat tinggi. Meskipun demikian,
dalam pelaksanaannya, perusahaan menghadapi sejumlah tantangan signifikan, seperti
tingginya biaya pengelolaan dan pengangkutan limbah, serta kurangnya pemahaman yang
memadai di kalangan pengusaha kecil, sehingga sangat dibutuhkan dukungan kebijakan dan
pendampingan dari pemerintah agar semua pelaku usaha dapat menjalankan kewajiban mereka
sesuai aturan tanpa hambatan yang berarti. Peran strategis Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Semarang sebagai pengawas dan fasilitator terwujud melalui pengawasan yang disiplin,
sosialisasi, dan edukasi teknis yang didukung oleh teknologi monitoring, sehingga tercipta
sinergi yang efektif antara pemerintah dan industri dalam menjaga kelestarian lingkungan.
Lebih jauh, regulasi ini tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol teknis, tetapi juga mendorong
internalisasi nilai-nilai etika lingkungan dan tanggung jawab sosial dalam diri pelaku usaha,
sehingga berkembang budaya kepatuhan yang berlandaskan moral dan keadilan ekologis,
sesuai dengan prinsip-prinsip dari teori Welfare State oleh Prof. Mr. R. Kranenburg, yang
menegaskan tanggung jawab negara untuk menjamin kesejahteraan rakyatnya melalui
perlindungan lingkungan, serta Teori Hukum Lingkungan oleh Drupsteen yang menegaskan
fungsi hukum sebagai instrumen utama pengelolaan keberlanjutan lingkungan. Selain itu, teori
Environmental Ethics oleh Sonny Keraf menambahkan dimensi penting bahwa pengelolaan
limbah harus dipandang dari perspektif etika moral yang mengedepankan solidaritas ekologis
dan keadilan sosial, sementara teori efektivitas hukum dari Lawrence M. Friedman menyoroti
kebutuhan keseimbangan antara substansi hukum, struktur hukum, dan budaya hukum agar
peraturan dapat diterapkan dan ditaati secara menyeluruh. Walaupun demikian, hambatan
biaya, kurangnya kapasitas, dan disparitas pengetahuan masih menjadi tantangan nyata yang
memerlukan kolaborasi lintas sektor, termasuk pembentukan lembaga pengelolaan limbah
terpadu dan program edukasi kontinyu agar pengelolaan limbah B3 berlangsung efektif dan
adil. Pengelolaan limbah B3 di PT. Bina Guna Kimia dan pengawasan oleh Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Semarang telah menunjukkan kemajuan signifikan dalam memenuhi standar

nasional dan internasional, dengan dukungan pelatihan bersertifikat dan komunikasi internal
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yang berkelanjutan dalam meningkatkan kesadaran lingkungan di antara karyawan dan
manajemen. Sinergi kuat antara perusahaan, instansi pemerintah, dan masyarakat sekitar pun
menjadi faktor penentu keberhasilan pengelolaan limbah B3 yang berkelanjutan, di mana
masyarakat tidak hanya berperan sebagai pengawas, tetapi juga sebagai mitra dalam proses
pengelolaan limbah, memberikan umpan balik yang konstruktif dan membantu perusahaan
dalam memahami dampak operasional mereka terhadap lingkungan. Oleh karena itu,
pentingnya edukasi dan sosialisasi mengenai pengelolaan limbah B3 tidak dapat diabaikan, dan
program-program pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman karyawan dan
pelaku industri lainnya tentang pentingnya pengelolaan limbah yang bertanggung jawab harus
terus diperkuat. Dengan meningkatkan kesadaran akan dampak limbah B3, diharapkan akan
tercipta budaya kepatuhan yang lebih kuat di kalangan pelaku usaha, yang pada gilirannya akan
mengurangi risiko pencemaran lingkungan. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Semarang
juga perlu terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan regulasi terbaru dalam
pengelolaan limbah, serta mempertimbangkan untuk memberikan insentif bagi perusahaan
yang berhasil dalam pengelolaan limbah B3, sehingga diharapkan pengelolaan limbah B3 dapat
dilakukan secara efektif dan berkelanjutan, memberikan manfaat bagi lingkungan dan
masyarakat luas, serta menjadikan PT. Bina Guna Kimia sebagai contoh bagi perusahaan lain
dalam menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan mereka, dan mendorong terciptanya

budaya kepatuhan yang lebih luas di seluruh sektor industri.
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